BAB Il
PEMIKIRAN SAADOE’'DDIN DJAMBEK TENTANG PENENTUAN
AWAL BULAN KAMARIAH

A. Biografi Saadoe’ddin Djambek

Saadoe’ddin yang dikenal dengan datuk Sampono Radjmemiliki
nama lengkap H. Saadoe’ddin Djambek. la lahir ptateggal 29 Rabiul Awal
1329 H atau 24 Maret 1911 M di Bukittinggi, SumatBarat: la masuk dalam
keluarga besar Djambek yang terpelajar, terhorrmeat tslami. Ayahnya
seorang ahli falak bernama Syekh Muhammad Djambak Kakeknya
Muhammad Shaleh datuk Maleka, seorang kepala niggeai?

Saadoe’ddin Djambek sejak kecil sudah mendapatkamdigikan
formal. Sekolah pertamanya yaitu HiSloflands Inlandsche Schgdldan
tamat pada tahun 1924 M. la melanjutkan studinyasebuah sekolah
pendidikan guru Bukittinggi, HIKHollands Inlandsche KweekschhoPada
tahun 1927 M, ia menamatkan pendidikan di HIK,ua pnelanjutkan ke HKS
(Hogere Kweekschaplsekolah pendidikan guru atas di kota kembang,
Bandung. Seusai tamat dari HKS pada tahun 193G NMendedikasikan diri
sebagai gurGouvernements SchakelschdbPerbaungan Palembahg.

Setelah menjadi gurGouvernements Schakelschasdlama empat

tahun, Saadoe’ddin Djambek pindah ke Jakarta ypkdia tahun 1935 M.

! Muhyiddin Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, Cet. ke-3, 2005,
him. 114, Lihat pula Susiknan Azhafembaharuan Pemikiran Hisab Indonesia (Studi atas
Pemikiran Saadoe’ddin DjambeRjogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, him. 47.

2 Ibid, him. 53

% HIS ialah sekolah pada zaman penjajahan Belamiarasdengan pendidikan sekolah
dasar (SD) masa kini

*Ibid, him. 48
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Disana ia bekerja sebagai guru @GiouvernementsHIS selama setahun,
kemudian melanjutkan pendidikan kedische Hoofdakt€Program Diploma
Pendidikan) di Bandung hingga memperoleh ijazalapadun 1937 M.

Saadoe’ddin Djambek tumbuh dalam keluarga yangmislani
mendapat pendidikan keagamaan, seperti iimu fadakayahnya sendiri. Dari
sanalah rasa ketertarikan Saadoe’ddin Djambek dapghdmu hisabmuncul
saat usianya masih 18 tahun. la mendapatkan kesmmpeenjadi murid dari
teman ayahnya yang juga ahli Falak asli Malaysregyaengajar di Jami’ah al-
Islamiah Padang, Syekh Thaher Djalalu’ddin. Peutemya dengan Syekh
Thaher Djalalu’ddin ini memberikan kesan mendalaaalgp dirinya. Hal ini
menjadi permulaan baik dalam pembentukannya dieckgilmuan falak.

Banyak buku yang telah dikaji oleh Saadoe’ddin Djak) sepertPati
Kiraan karya Syekh Thaher Djalalu’ddidlmanak Djamiliahkarya Syekh
Djambek, Hisab Hakiki karya K.H. Ahmad Badawi dan lainnya. Sistem
perhitungan yang telah ia pelajari itu belum merkaasdirinya dalam ilmu
karena keakuratannya masih perlu diuji. la teruagasah dan memperdalam
kemampuannya, yaitu dengan mengikuti kurkegere Akte lImu Pasti di
Yogyakarta pada tahun 1941-1942 M, dan belajarauFas Ilmu Pasti dan
llmu Alam (FIPIA) Bandung pada tahun 1954 — 1955.

Modal ilmu yang telah diperoleh Saadoe’ddin Djamisgflama ini,

sistem baru dalarhisab berusaha ia kembangkan yaitu dengan mengenalkan

> |bid

® Abdul Azis DahlanEnsiklopedi Hukum Islandjlid 1, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
Cet. ke-1, 1996, him. 276.

" Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaksii, Selayang Pandang Hisab
RukyatJakarta: Direktorat Pembinaan Peradilan Agama4 28n. 42
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teori spherical trigonometry(segitiga bola). Teori-teori barunya ini menjadi
dasar baginya menyusun tebisab arah kiblat, awal waktu salat, dan awal
bulan kamariah. Sistem yang dikembangkan olehnydikenal pula dengan
istilah sisterrhisabSaadoe’ddin Djambek.

Saadoe’ddin Djambek menyalurkan tenaga dan kemampgaadalam
berbagai kegiatan terutama di dunia pendidikanghsatatunya melalui
organisasi Pusat Muhammadiyah. Dedikasinya selamamembuahkan
kepercayaan Pimpinannya untuk menjadikannya selbags Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Majelis Pendidikan dan Pengajaranrtiki969—1973Mj.

Selain jabatan sentral di Pimpinan Pusat Muhamraadifajelis
Pendidikan dan Pengajaran Jakarta, Saadoe’ddin dejanpernah diberi
kepercayaan untuk menjabat sebagai staf ahli MerRendidikan dan
Kebudayaan. Pada tahun 1972 M, ia diberikan kepaaztamenduduki jabatan
sebagai ketua Badan Hisab dan Rukyat DepartemamagBerbagai langkah
yang Saadoe’ddin lalui ini semakin memberikan keggman berbagai pihak,
baik dari kalangan pemerintah ataupun non pemériethadap dirinyd’

Saadoe’ddin Djambek, tokoh falak yang telah meinpitestasi yang
tidak sedikit ini tutup usia di umur yang ke-66 uahpada hari Selasa tanggal
11 Dzulhijjah 1397 H atau 22 November 1977 M diafek Jasadnya

dimakamkan dekat dengan makam T.M. Hasbi ash-SHistdit

8 Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (Studisa@@mikiran
Saadoe’ddin Djambekdp.cit, him. 50.

° bid, him. 51

1% 1pid, him. 52

1 pid,
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B. Karya-Karya llmiah Saadoe’ddin Djambek
Sebagaimana kaum intelektual lainnya yang melahirkaarya,
Saadoe’ddin Djambek tidak kalah dalam prestasind#&i menulis dan masuk
dalam dunia kepenulisan, meskipun saat usiany telancapai 40 tahun.
Keterlambatannya ini tidak menjadi penghalang bagiruntuk mampu
menghasilkan karya yang berkualitas. Adapun belgtap/anya yaitu:
1. Waktu dan Djidwal (Penjelasan Populer Mengenai Blarjan Bumi, Bulan
dan Matahari)

Karya pertama Saadoe’ddin Djambek ini membahas eraxg
konsep waktu secara komprehensif. Buku ini berjfaktu dan Djidwal
(Penjelasan Populer Mengenai Perjalanan Bumi, Butian Matahari)
merupakan karya yang terbit pada tahun 1952 MiaKajalam buku ini
cukup variatif di mana terdapat penjelasan mengkoasep gelap terang
dipandang dari berbagai aspek peredaran Bumi, balkan maupun
tahunan serta terdapat pula pembahasan mengersiguaian Masehi dan
Hijriah. Selain itu, terdapat pula penjelasan meagése-fase Bulan secara
garis besat?

2. Almanak Djamilijah

Sebagaimana karya pertama Saadoe’ddin Djambek,a kamy
diterbitkan pula oleh Tintamas yang mana memilika doahasan utama.
Pembahasapertamamemaparkan tentarqenanggalan Masehi yakni tahun

1953, penanggalan tahun Hijriyah tahun 1372-13@8, genanggalan Jawa

12 Saadoe’ddin Djambekyaktudan Dijidwal (Penjelasan Populer Mengenai Perjalanan
Bumi, Bulan dan Matahari)Jakarta: Tintamas, Cet. ke-2, 1952
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tahun 1884-1885. Ketiga macam penanggalan iniikigsajdalam bentuk
tabel yang disusun sedemikian rupa agar mudah aipahSelain itu,
terdapat pula penjelasan untuk memahami setiap pemianggalan®

Bagian kedua, membahas tentangadwal kelima waktu salat.
Saadoe’ddin Djambek tidak menyusun jadwalnya sebarean, namun ia
menggunakan interpolasi empat hari (1, 5, 9, 13,217 25, dan 29) pada
setiap bulannya. Buku ini menyajikan pula cara gengan jadwal waktu
salat serta koreksi-koreksi waktu salat yang dai&an dengan lintang dan
deklinasinya. Pada uraian terakhir, terdapat |laampifata lintang dan bujur
kota se-Indonesia berpedoman pada Atlas Bos-Nimggng disusun
secaralphabetical

3. Arah Qiblat dan Tjara Menghitungnja Dengan Djaldmu Ukur Segi Tiga

Bola

Karya Saadoe’ddin Djambek berikut ini membahas aregtarah
kiblat secara khusus. Terdapat empat sub bahasén, mengenai cara
menentukan sebuah tempat, bola langit, lingkaraajimer Bumi serta
perhitungan arah kiblat. Tiga sub bahasan awalaglfan untuk pengantar
pembahasan perhitungan arah kiblat. Bab keempak tidnya menyajikan
rumus perhitungan arah kiblat, tetapi juga penglaasal turunan dari
rumus tersebut. Pembahasan astronomi cukup domkeena rumus-

rumus yang ia gunakan dipengaruhi analogi Nagier.

13 | ihat Saadoe’ddin Djambelimanak DjamiljahJakarta: Tintamas, 1952

4 Saadoe’ddin DjambekArah Qiblat dan Tjara Menghitungnja dengan Djalaimii
Ukur Segi Tiga Bola,Jakarta: Tintamas, 1956, lihat pula Susiknan AzhBembaharuan
Pemikiran Hisab Indonesia (Studi atas Pemikirard8aadin Djambek)pp,cit, him. 59
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4. Perbandingan Tarich (Memuat Djadwal-Djadwal untukemiindahkan

Penanggalan Tarich Hidjriah dan Djawa Serta SehajBl

Secara umum karya Saadoe’ddin Djambek mengulasangnt
perbandingan tarikh, yaitu kalender Masehi, kalemdigiah, dan kalender
Jawa. Menurut penulis, perbandingan tarikh ini dibuagar dapat
menentukan suatu hari dengan tepat. Keterangagdhsagja dianggap tidak
cukup memadai, maka perlu diketahui bulan dan tayaunBahkan agar
lebih teliti, perlu ditambahkan tanggal Masehi, rldlj dan Jawa. Sistem
penentuan hari yang digunakan yaitu sistem bilahganJulius->

Buku ini menyertakan pula tabel-tabel yang berisngnggalan
Masehi, penanggalan Hijriah serta penanggalan #mnatahun ke tahun.
Tabel tersebut juga bermanfaat untuk mengkonvertsi penanggalan ke
penanggalan lainnya secara efisien. Di sampindatdapat pula penjelasan
cara untuk mengetahui hari dan pasaran tahun Jawa.

5. Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa

Karya ini menampilkan materinya dalam bentuk tghdival setiap
waktu salat. Tulisan ini merupakan pedoman yangiddgunakan untuk
menentukan awal waktu salat pada setiap tangga¢iasgi daerah yang
terletak di antara®lintang Utara dan fdintang Selatar® Buku ini terbagi
menjadi dua bagiarpertamamenyajikan tabel-tabel awal waktu salat dan

keduaberisi daftar nama kota disertai nilai lintang darur serta koreksi

15 Lihat Saadoe’ddin Djambeleerbandingan Tarich (Memuat Djadwal-Djadwal untuk
Memindahkan Penanggalan Tarich Hidjriah dan Djawertd& Sebaliknja),Jakarta: Tintamas,
1968

18 | ihat karya Saadoe’ddin DjambeRedoman Waktu Shalat Sepanjang Makakarta:
Tintamas, 1974
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dalam satuan menit agar jadwal tersebut sesuailliPenenambahkan pula
perlu adanya penambahan waikiutiat untuk setiap waktu salat.
6. Shalat dan Puasa di Daerah Kutub
Buku terbitan tahun 1974 M ini hadir sebagai jawabatas
pertanyaan masyarakat muslim mengenai bagaimanglargtan ibadah
salat dan puasa apabila berada di daerah kutularé&Seeografis, letak
daerah abnormal atau kutub termasuk kawasan beridistrem, berbeda
dengan kawasan normal yang memiliki jadwal wakttukinbadah secara
teratur. Kondisi di daerah kutub yang ekstrem mkihgakan adakalanya
waktu siang lebih pendek daripada waktu malam st¢dnaliknya. Pendapat
Saadoe’ddin mengenai penentuan ibadah di daerakb kgskni dengan
menggiyaskan seseorang seperti orang yang tidupatgsan?
7. Hisab Awal Bulan
Karya ilmiah ini merupakan karya terakhir Saadogid@jambek
yang terbit pada tahun 1976 M. Sistem perhitungaal dulan kamariah
Saadoe’ddin Djambek diproses dengan menggunakan ulkar segitiga
bola &pherical trigonometry yang dapat diselesaikan dengan aturan
logaritma® Data yang digunakan dalam perhitungan pun yakra da

astronomis barat dari Amerik&lmanak NautikaNautical Almanag: The

1 Ibid, Lihat pula skripsi Nila SuroyaJji Akurasi Pedoman Waktu Shalat Sepanjang
Masa Karya Saadoeddin Djambegkripsi Sarjana, Semarang: Fakultas Syari'ah daon&fi
Islam IAIN Walisongo, 2013

18 |ihat karya Saadoe’ddin Djambe®halat dan Puasa di Daerah Kutulekarta: Bulan
Bintang, 1974

1% Saadoe’ddin Djambelkjisab Awal Bulan,Jakarta: Tintamas, 1976
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Nautical Almanadni disusun dengan kerja sama dengayal Greenwich

Observatory(Inggris) darUnited States Naval Observatd@merika).?°

Selain karya Saadoe’ddin Djambek dalam bidang fala&
menghasilkan pula karya-karya di bidang keilmuamniga, diantaranya
Marilah Berhitungyang terbit tahun 1957 M, buku ini terdiri atasjiid yang
ditulis bersama dengan H. M. Arifin Temyangatidjah Umumyang terbit
tahun 1967 M, Pendidikan Keagamaarditerbitkan tahun 1955 M, dan
Mensjukuri Nikmatyang terbit tahun 1965 K. Terlihat cukup banyak karya
Saadoe’ddin Djambek yang lahir, bahkan karyanyangekali dijadikan
rujukan. Hal ini memberikan bukti atas kemampuamn deecerdasan

Saadoe’ddin Djambek terutama dalam bidang keilnfakzi.

C. Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Pemikiran Saadoe’ddn Djambek
Secara umum, pemikiran Saadoe’ddin Djambek mendesab awal
bulan kamariah tercermin dalam karyanya yang baljtiisab Awal Bulan
Inilah tulisan ilmiah terakhirnya yang hadir setahsebelum ia meninggal.
Teori yang ditampilkan dalam buku tersebut merupgegumulan pemikiran
Saadoe’ddin yang menjadi ciri khasrfyakajian dalam buku ini mencakup
empat bab dengan sub pembahasannya sebagai berikut:
Bab pertama, memberikan uraian tentang gerak Buian, dan

Matahari sebagai materi pembuka untuk memahamibabbberikutnya. Sub

20 Abd. Rachim)imu Falak, Yogyakarta: Liberty, 1983, him. 60

2L Abdul Azis DahlanEnsiklopedi Hukum Islapop.cit,him. 276.

*’Susiknan Azhari,Pembaharuan Pemikiran Hisab Indonesia (Studi atasniRiran
Saadoe’ddin Djambekpp.cit,him.57
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pembahasan yakni (a) Bumi dan Matahari, (b) Bulan Bumi, (c) Bumi,
Bulan, dan Matahari, dan (d) barat dan tirfiur.

Intisari bahasan ini yakni mengenai konsep dastg&denda langit
yaitu antara Bumi, Bulan, dan Matahari. Dalam paradnya, Bumi
mengelilingi Matahari, sedangkan Bulan mengeliliBgimi, lalu Bulan dan
Bumi bersama sama mengelilingi Matahari. Bumi mgnémsatu lingkaran
peredaran dalam waktu satu tahun sideris selam@%3&50 harf* Lama
putaran sideris Bulan yakni 27,321661. Namun yaigerdunakan untuk
perhitungan bulan ialah masa yang berlalu di arttagaijtimak yang berurutan
satu bulan sinodis selama 29,530539.

ltimak ialah suatu peristiwa saat Bulan dan Mataherletak pada
posisi garis bujur yang sama, bila dilihat darihatenur ataupun arah barat.
Saadoe’ddin menjelaskan bahwa ijtimak ini merupas@et dimulainya bulan
baru sebagaimana petunjuk dalam al-Quran suran‘égsit 39°°

Pada ayat lanjutannya yakni surat Yasin ayat 40 enagigkan
mengenai perpindahan siang dan malam. Perpindab&tu wersebut secara
mutlak ditentukan oleh terbenam Matahari yang btakadengan ufuk. Garis
ufuk inilah yang menjadi petunjuk posisi Bulan nmadi sebelah Timur atau

sudah di sebelah Barat Mataldri.

2 Lihat bab | dalam Saadoe’ddin Djambéfisab Awal Bulanpp,cit, him. 3-16

24 Menurut Slamet Hambali lama revolusi Matahari yaB®5, 2425 hari, lihat Slamet
Hambali,Pengantar limu FalakBanyuwangi: Bismillah Publisher, 2012, him. 214

% perjalanan Bulan tidak hanya dipengaruhi oleh Bdan Matahari tetapi juga oleh
benda langit lainnya, menurut keadaan sebenarngk yeaktu di antara dua ijtimak tidak pernah
tepat 29.530589, lihat Saadoe’ddin Djambdisab Awal Bulanop.cit,him. 7

%% Ipid, him. 10

" Ibid, him. 13
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Menurut Oman Fathurrahman yang dikutip dari SusikAahari, teori
yang dikemukakan Saadoe’ddin Djambek ini disebuigdaijtima’ dan ufuk
mar'i. Teori awal bulan kamariah ini dimulai saat terbendatahari setelah
terjadi ijtimak dan hilal sudah berada di ufular’i (visible horizoh.?®

Pada bab kedua akan dibahas aspek-aspek pentkagt tperistiwa
terbenam yakni (a) definisi terbenam, (b) refrakg) kerendahan ufuk,
(d) paralaks, dan (e) dan juga membahas data-tsath f1ang terdiri dari data
lintang tempat, deklinasi, perata waktu, tinggdwuwaktu, dan azimut. Secara
garis besar, bab ini menjelaskan mengenai perigévenam benda langt.

Peristiwa terbenam didefinisikan sebagai suatu &aadapabila tepi
piringan Matahari atau Bulan bagian atas terletgdatt di garis ufuk. Dalam
perhitungannya diperlukan pula data kedudukan fiiusat. Karena data
mengenai Matahari dan Bulan yang terdapat dalaml @ibantumkan yakni
data kedudukan titik pusatnya.Dalam proses perhitungannya, terdapat
beberapa data lain yang dibutuhkan, yaitu:

a. Refrakst
Refraksi ialah perbedaan antara tinggi lihat sitoda langit dan
tinggi sebenarnya. Peristiwa ini terjadi apabil@asiMatahari menembus
lapisan atmosfer Bumi dan cahaya membelok ke batva cahaya yang

masuk mata pengamat lebih tegak daripada arahngh rmamasuki

% Susiknan AzhariPembaharuan Hisab Indonesia (Studi atas PemikiraadSe’ddin
Djambek) op.cit, him. 70

# Lihat pada bab Il Saadoe’ddin Djambéfisab Awal Bulanop.cit, him. 17-23

% 1bid, him. 17

31 Refraksi disebut pula dengataga’iqu al-lkhtilaf, dalam ilmu astronomi dikenal
semacam refraksi disebut pembiasan angkasa, lihatail, IImu Falak Teori dan Aplikasi,
Jakarta: Amzah, 2009, him. 37
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atmosfer Bumi. Benda langit yang diamati pun alathhiat seakan-akan
lebih tinggi dari kedudukan sebenarri§a.

Apabila kedudukan benda langit di titik zenit (giin 90°), maka
refraksi berjumlah nol karena cahaya yang meneratmesfer tegak lurus
tanpa berubah arah. Namun, apabila benda langitrdpbsisi terbit atau
terbenam dengan tingg?,0maka berlaku nilai refraksi 35’. Dengan hal ini
berarti apabila Matahari sedang tenggelam, tepingan atasnya
berkedudukan 35’ di bawah ufuk atau titik pusatnigarkedudukan 51’
(35'+ 16') di bawah ufuk. Jadi, tinggi Mataharilbenam yakni -51°
Kerendahan Ufuk

Kerendahan ufuk itu apabila tinggi suatu bendaitasigkur dari
atas kapal di tengah laut, maka akan diperoletk jar@lut dengan ufuk
yang terlihat mata yaitu ufuknar’i. Nilai kerendahan ufuk tergantung
pada tinggi mata pengamat di atas permukaan laetinggian di atas
permukaan laut dihitung dengan satuan nm&t&umus perhitungannya

sebagai berikut:

D' = 1,76,/ketinggian tempat di atas permukaan laut (m) *°
Paralaks
Paralaks atau beda lihat ialah perbedaan terhadam $enda
langit bila dilihat dari titik pusat Bumi dan perkaan Bumi. Sudut

paralaks paling besar bila benda langit berkedudutiaufuk disebut

32 bid, him. 18
33 |bid

34 1bid, him. 19
35 |bid, him. 20
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dengan paralaks ufuk atawrizontal parallax (HP). Rumus paralaks
benda langit yakni:
Par = HP x cos i®

Apabila posisi suatu benda langit jauh dari Bumnilairparalaks
sangat kecil, sedangkan apabila posisi benda langdekat, maka nilai
paralaks pun besar. Bulan merupakan benda landekat dengan Bumi
yang memiliki jarak rata-rata 384.000 km. Niteirizontal parallaxBulan
yakni 0,93 atau 57'. Jarak antara Bulan dan Bumi yang tidakskan
menyebabkan nilai HP nya pun di antara 54'80'.

d. Data hisab lainnya

Saadoe’ddin Djambek memberikan gambaran koordinaia b
langit. Berdasarkan koordinat tersebut dapat dilbeberapa unsur data
yang diperlukan dalam perhitungan yaitu, lintangpat, deklinasi, tinggi,
sudut waktu, azimut. Selain itu, ada pula perhitsmgntuk menentukan
waktu dengan dua data lain, yaitu perata waktu loajoy tempat®

Perata waktu digunakan untuk menentukan waktu MNatah
melintasi meridian (zawal) setempat. Caranya yaéingan menambahkan
atau mengurangkan jumlah perata waktu dengan jar® babila
meridian pass melewati pukul 12, maka meridian ggsslahkan dengan

perata waktu.

% bid,
%" bid,
*bid, him. 22, Saadoe’ddin tidak memberikan penjelashin lanjut mengenai data-data
hisab teggebut, namun penjelasan tersebut dafiatgiada beberpa buku falak saat ini.
Ibid,
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Contoh: tanggal 14 Februari 2014 terdapat gedenak Nautika

Perata waktu (Equation of Time) Lintas Meridian
00 12 (Mer.Pass)
14" 0o¢ 14" 06 12 147

Sumber: Navsoft's 2014 Almanak Naufika

Waktu lintas meridian tercatat '124™ melewati jam 12, maka
perata waktu ditambahkan jam 12 GMT . Jadi, lintesidiannya pada
jam 12 GMT yakni 12+ 14" 06" = 12 14" 06". Namun, apabila waktu

lintas meridian sebelum jam 12, maka jam 12 dikgraerata waktd?

Bab ketiga, membahas bagian utama judul buku yademgenai hisab
awal bulan. Sub bahasannya yaitu (a) koreksi-korék$ jalan hisab, dan
(c) azimut. Pembahasan pada bab ini memuat peajetista yang dibutuhkan
disertakan contoh proses perhitungannya.

Koreksi yang harus dilakukan untuk data tinggi Buldat (mar'i)
yakni dikurangi kerendahan ufuk, refraksi, dan sépe garis tengdhlalu dan
ditambahkan paralaks. Adapun koreksi terhadap deggi sebenarnya
(hakik) dengan prinsip kebalikannya vyaitu, dikurangi feks, lalu
ditambahkan kerendahan ufuk, refraksi, dan sepegdris tengafi®

Koreksi yang diberikan Saadoe’ddin Djambek merupakareksi
menurut aliranijtima’ dan ufuk haqigi. Susiknan Azhari mengungkapkan

berdasarkan pendapat A. Mustadjib bahwa teori hisaiy dikembangkan

0 DataAlmanak Nautikani dapat diunduh melalui http://www.navsoft/dowatts.html

atau dapat pula dilihat melalui http://www.tecepeador/

“! Penulis memberikan contoh sederhana dengan mpéhaitungannyabid, him.23
“2 Seperdua garis tengah lebih umum disebut semiedé&am
*Ibid, him. 24
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Saadoe’ddin Djambek ini merupakan hisab moderreriahasilnya dianggap
lebih akurat dibandingkan sistem tradisional lasngerta data yang
digunakannya tergolong valid sebagaimana yang tjafaskari** Berikut ini
jalan yang perlu ditempuh dalam proses hisab:

a. Menghitung saat Matahari terbenam

b. Menentukan data-data Bulan yang diperlukan

c. Menghitung tinggi Bulan

d. Melakukan koreksi-koreksi terhadap tinggi Bulan

e. Waktu saat Matahari terbenam dengan Greenwich Nigae (GMT)"

Keempat, Garis Batas, dengan sub pembahasanlfap&ennya Bulan,
(b) titik batas, (c) garis batas tanggal, (d) ke&sl perhitungan, dan (e)
membelokkan garis batas hari. Bab ini memberikangmparan tentang garis
batas tanggal dengan perhitungan yang sedeffiana.

Garis batas tanggal merupakan cara untuk mengelatas di antara
tempat-tempat yang mengalami jatuhnya bulan barunémbuat garis batas
tanggal dengan memanfaatkan data waktu terbenamhsfatdan Bulan pada
Almanak Nautika Data tersebut pun dapat digunakan untuk membams g
batas tanggal dapat pada daerah lintang terteethingga wilayah yang
mengalami jatuhnya tanggal baru pun dapat dikef&hui

Berikut ini contoh daftar data waktu terbenam Matalpada hari

tanggal 27 Juni 2014 dan data terbenam Bulan uitdng @ pada tanggal

4 Susiknan AzhariPembaharuan Hisab Indonesia (Studi atas PemikiraadSe’ddin
Djambek) op.cit, him. 71

**bid, him. 25,

“®Ibid

“"Ibid, him. 35
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26-28 Juni. Data ini dikutip darAlmanak Nautika sebagaimana yang

dicontohkan oleh Saadoe’ddin Djambek.

Lintang Matahari Bulan
o° 27 Juni 26 Juni 27 Juni 28 Juni
18: 07 17:33 18:22 19:09

Data ini pun berlaku bagi bujur @engan semua waktu ialah waktu
setempat. Dengan data ini dapat diketahui waktetexm Bulan, misalkan di
Pontianak (109 22°) pada 27 Juni. Caranya ialah mencari selisih renve
Bulan dengan tanggal sebelumnya yaitu tanggal 86 yakni 47 menit. Jadi,

Setelah perhitungan di atas, dicari pula waktueteam Bulan pada
tempat lain. Setelah mendapatkan waktu terbenamanBphda dua tempat.
Selanjutnya yakni mencari batas tanggal, dengancamenvaktu terbenam
Bulan yang sama dengan terbenam Matahari padadiitta*®

Setelah bab terakhir, terdapat halaman lampirarsibdaita-data yang
diperlukan untuk perhitungan, yaitu daftar refraldaftar kerendahan ufuk,
tabel untuk pemindahan menit dan detik menjadi @agam, tabel untuk
memindahan derajat menjdi bagian lingkaran, saftaltuntuk memindahkan
derajat menjadi 19 5°,dan 2.%°

Pemikiran Saado’eddin Djambek dalam bidang hisabjadé&annya
teori paling akurat pada saat itu dan peganganrBliisab dan Rukyat (BHR)
RI. Di samping itu, ia pun memiliki pemikiran yamsgngat dinamis karena

ingin mencapai hasil yang lebih teliti. Tentu sajadapat beberapa kekurangan

*® Ibid, him.34
“9 Lihat tabel Saadoe’ddin pada lampiran | hingga I\tid, him. 42-47
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pula berkenaan teori hisabnya, diantaranya adaegalitan dari kalangan
pengikutnya apabila hilal sudah berada di atas,ugikpi tidak dapat dirukyat
karena ketinggian hilal sangat rendah. Oleh setigbmiasuknya tanggal baru

tidak dapat dipastikatf.

D. Konsep Awal Bulan Kamariah Saadoe’ddin Djambek
Penentuan awal bulan kamariah merupakan hal yargasargen bagi
kaum muslimin, karena ibadah-ibadah dalam Islanakselnaannya terkait
pada perhitungan waktunya. Secara garis besar @pedomenentukan waktu
terbagi menjadi dua, yaituu'yat bi al-fi'li (istikmal) dan perhitungan
astronomis (hisab): Berkenaan dengan hal ini, Saadoe’ddin Djambek tdapa
digolongkan ke dalam tokoh hisab.

Menurut Susiknan Azhari, corak pemikiran Saadoed@ijambek

merupakarsintesa-kreatifantara ilmu hisab dan astronomi. Tokoh hisab yang

sangat mewarnainya yakni M. Thaher Djalalu’ddindasegkan tokoh yang
berasal kalangan astronom yaitu Gale Bruno van dsbgDirektur
Observatorium Bosscha tahun 1949-19%8).

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa perhitungan law@h kamariah
pada dasarnya merupakan gabungan ilmu astronomi iham hisab.

Saadoe’ddin Djambek dalam konsep hisabnya mengadiopsukur segitiga

* Susiknan AzhariPembaharuan Hisab Indonesia (Studi atas PemikiraadSe’ddin
Djambek) op.cit, him. 95-96

L Departemen Agama RKImanak Hisab Rukyat)akarta: Badan Peradilan Agama
Islam, tt, him. 98

2 Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab Indonesia (Studi atasniRiran
Saadoe’ddin Djambekdp.cit,him.117
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bola dan menggunakan rumus tersebut dalam perhiumyg. Pada umumnya,
rumus-rumus yang digunakan ada dua macam, yaitutpegan dengan aturan
logaritma empat desimal dan perhitungagonometryyang dapat digunakan
dengan bantuan kalkulatot.

Dalam pengambilan data, ia memanfaatkan dsltaanak Nautika
untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam preszkitungan. Pada
umumnya, data-data yang digunakan dalam ilmu hisaigifat geosentris,
yakni menggunakan titik pusat dari keberadaan setianda langit baik
Matahari maupun Bulan. Data-data padlananak Nautikayang digunakan
oleh Saadoe’ddin Djambek bersifat geosentris. Marddanya data titik pusat
benda langit yaitu agar data tersebut dapat dipeigan di seluruh dunf.

Apabila data yang digunakan untuk perhitungan fagrgeosentris,
maka hasil hisab akan bersifat geosentris pula.tétakbut diartikan apabila
hasil hisab menunjukkan bahwa Bulan berkeduduk&rasederajat di atas
ufuk, maka keadaan pengamatnya dikhayalkan bermalikatik pusat Bumi.
Saadoe’ddin Djambek melakukan beberapa koreksindgsarhitungannya
seperti koreksi paralaks, kerendahan ufuk dan selaimeter, hasil
perhitungannya dikatakan bersifapo-centrisdilihat dari permukaan Bumir.

Dalam hisab awal bulan kamariah ini, Saadoe’ddinanibjek
menampilkan teori yang berbeda dengan teori-tegdrelsimnya. Dalam buku

Susiknan Azhari, teori ini dijelaskan oleh Omanhisatahman sebagai ijtimak

%3 Lihat contoh perhitungan Saadoe’ddin dalam bukuHjgab Awal Bulandi mana
terdapat dua macam rumus yang ia tampilkan
>4 Saadoe’ddin Djambeldisab Awal Bulanpp.cit, him. 20
55 i
Ibid
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dan ufuk mar’i. Menurut teori ini, awal bulan kamariah dimulai padgaat

terbenam Matahari setelah terjadi ijtimak dan psalat pinggir piringan atas

Bulan sudah berada di atas ufular'i (visible horizon.>®

Setelah menjelaskan bagaimana konsep teori Saaliloellambek,
berikut ini langkah-langkah perhitungan awal bulgnrdijabarkan secara
lengkap dan sistematis:

a. Menentukan awal bulan apa dan tahun Hijriah yaranatihitung serta
menentukan lokasinya. Setelah itu, melacak datadkoat lokasi tersebut,
yakni lintang tempat ), bujut tempat A), serta tinggi tempat di atas
permukaan laut’

b. Menkonversi bulan dan tahun Hijriah yang telah rdit&an sebelumnya
menjadi tahun MaseHi

c. Menyalin data astronomis daflmanak Nautikayang dibutuhkan, yaitu
Sudut waktu di Greenwich (SWGQFreenwich Hour Ange|GHA)*® untuk
Matahari dan Bulan, deklinasdeclination (de9 Matahari dan Bulan,

pertambahan sudut waktu (b %)perubahan deklinasi (k/ ) paralaks

% Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab Indonesia (Studi at@sniRiran
Saadoe’ddin Djambekdp.cit, him. 70

" Cara mencari titik koordinat lokasi yakni dengaenggunakan alat GPSGlpbal
Positioning Systejnatau menyalin dari buku-buku falak yang menykaliedata tersebut.

%8 Lihat cara mengkonversi dalam Saadoe’ddin DjamBekbandingan Tarich (Memuat
Djadwal-Djadwal untuk Memindahkan Penanggalan Tharididjriah dan Djawa Serta
Sebaliknja), loc.cit

%9 Greenwich Hour Angeitau sudut waktu di Greenwich ialah sudut padatkiangit
yang terbentuk di antara meridian angkasa pengg@aktm hal ini Greeenwich) dengan meridian
angkasa yang melalui benda langit tersebut (Matalan Bulan), lihat bahasabéclination and
hour anglé W.M. Smart, Textbook of Spherical Astronom@ambrigde: Cambridge University
Press, 1977, him. 29, lihat pula “sudut waktu” 8oanh Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 2008, hinh 19

0 pertambahan sudut waktu yang dilambangkan dengaatab v ini merupakan
pertambahan sudut waktu bulan setiap jamnya digabatncrement

®1 perubahan pada deklinasi ini merupakan koreksikuaeklinasi
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ufuk/ horizontal parallax (HP), seperdua garis tengah (s.g.t)/ Semi
Diameter (SD) Matahari dan Bulan, perata wakigiation of time(eqgn.
of time), dan meridian pass (mer. pa%s).

d. Menentukan waktu terbenam Matahari yakni dengangmamg sudut
waktu Matahari terlebih dahulu. Penyelesainnya tapanggunakan

kedua rumus ini, baik (1) atau (2):

_ \/cos(s + p) cos(s + d)
sintat=
cospcosd

2s = 270~ (p+d+h)® (1)

cos t=tan Lt. tan dec + sec Lt . sec dec . $th h (2)

Setelah mendapatkan nilai sudut waktu Matahari, anakktu
terbenam Matahari dapat dihitung. Data yang ya&quation of timg
meridian pass, dan bujur tempat.

e. Menentukan sudut waktu dan deklinasi Bulan pada fjarbenamnya
Matahari menurut GMT. Sebelum menentukan kedua detsebut,
tentukan koreksi untuk keduanya terlebih dahulu.ra@g yakni
mengubah selisih waktu terbenam Matahari menjadiabajam dengan
menggunakan daftar pada lampiran Il bu#tisab Awal Bulanlalu hasil

tersebut dikalikan dengan nilai v dan juga d.

®2 Lihat contoh salinanAlmanak Nautikatahun 1974 dapat dilihat pada bab Il
Saadoe’ddin DjambekHisab Awal Bulan,op.cit, him. 27, atau lihat halaman lampiran data
Almanak Nautika

% Rumus ini berdasarkan rumus Djambek dalam hdisab Awal Bulandapat dilihat
pula dalfgp buku Abd. Rachiriu Falak, op.cithim.72

Ibid
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Nilai sudut waktu Bulan didapatkan dengan carakiéri
GHA((pukul 10 GMT) + v (pertambahan sudut waktup fbujur daerah)
Cara mendapatkan nilai deklinasi Bulan:
8¢ (10 GMT) + d (peubahan sudut wakfu)
f. Menentukan tinggi Bulan dengan menggunakan tigeamatata yaitu p, t
dan d Bulan, berikut rumusnya:
Tan g = cotarcds t

sindsinp (p + q) c
cosq

sinh =

g. Melakukan koreksi pada tinggi Bulan dengan korgieialaks, refraksi,
s.g.t (semi diameter) dan kerendahan ufuk. Adammk memperoleh
nilai koreksi paralaks dengan menggunakan rumus-PH? x cos h’, nilai
refraksi didapat pada lampiran I, semi diametantbil dari dataAlmanak
Nautikadan kerendahan ufuk nilainya sama dengan Matahari.

Tinggi lihat = h — par + ref + s.g.t +readahan ufu¥

h. Menghitung azimut Bulan dan Matahari diperoleh @enghisab
menunjukkan jumlah derajat dan menit pada lingkafak yang dihitung
dari titik Utara. Adapun rumus perhitungannya sebagrikut:

cotgt.cos (p+q) o
sinq

cotg A =

® Lihat lebaih detail contoh perhitungannyhid, him. 28, bandingkan dengan Abd.
Rachim,limu Falak op.cit, him. 61-62
Zj Saadoe’ddin Djambeldisab Awal Bulangp.cit,him 28
Ibid
%8 |bid, him. 30



